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c BSTRAK

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan kewirausahaan, keterampilan praktis dalam
-:+ngelola usaha Koperasi Mahasiswa serta mendorong meningkatkan dan menciptakan keterkaitan dan
r:rvaspadaan antara perguruan tinggi dengan dunia usaha khususnya Koperasi Mahasiswa.

Pelaksanaan program magang kewirausahaan Pelatihan Manajemen Usaha Koperasi Mahasiswa dilakukan
rnelalui kegiatan pembekalan tentang bidang usaha Kopma, pembekalan kewirausahaan, magang dan penyusunan
rroposal rencana usaha. Pembekalan diberikan oleh para praktisi dan dosen UNY kemudian diteruskan kegiatan
magang di Kopma UNY dan Kopma IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun hasil kegiatannya adalah:(a) perserta magang 100% (peserta ada l5 orang mahasiswa) telah
rergugah minatnya untuk melakukan usaha mandiri; (b) peserta magang 100% telah membuat rencana usaha; (c)
peserta magang 60Yo telah mendirikan usaha di wilayahnya dan (d) mahasiswa peserta magang dan dosen telah
meningkat keterampilannya khususnya keterampilan dalam mengelola usaha.

A. PENDAHULUAN
Keadaan perekonomian Indonesia selama

32 tahun nampak rnenggembirakan yang ditandai
oleh tingkat perturrbtihan rata-rata 6-7 % per
tahun. Dalanr Pembangunan Jangka Panjang
Pertama, lndonesia berhasil menempatkan diri
clalam Kelornpok Negara Berpendapatan
Merrerrgah dan dapat melepaskan diri dari
Kelonrpok Negara Miskin, dengan pendapatan
perkapita di atas $ 1000, makin berkurangnya

.junrlah penduduk miskin sefta distribusi
perrdapatan yang moderate. Keberhasilan
pembangunan tersebut sebagai hasil strategi
penrbangtrrran yang nrengutamakan pembangunan
industri besar. Pembangunan yang ber-tutxpu pada

industri besar diharapkan dapat berfungsi sebagai
leading sector, nrantpu memacu industri lainnya
dan diharapkan nrampu memherikan peningkatan
kesejalrteraan masyarakat secsra cepat guna
rnewuiuclkan masyarakat adil dan nraknrur.
Adanya pembangurtan yang bertunrpu pada
irrdustri besar rrrernbawa konsekuertsi kurang
diperhatikarrnya pembangunan industri menengah
dan kecil sefta koperasi, sehingga banyak
kebiiaksanaan pemerintah yang dirasakan kurang
rnenguntungkan bagi idustri menengah, kecil dan
operasi. Berbagai fasilitas, ke mudaharr dan
bantuan diberikan kepada para konglornerat.
serlrentara pengusaha kecil kurang menclapatkan
kesenrpatan akibatrrya ekonomi kolrglornerat
berkernbang pesat sebaliknya pengusaha kecil

perkembangannya tersendat-senat. Pada saat itu,
Pernerintah berpendapat bahwa industri-industri
kecil tidak dapat sepenuhnya didorong untuk
sanggup bersaing dengan produk impor atau
menjadi partner industri besar sebagai pemasok
komponen produknya disebabkan adanya
keterbatasan kualitas sumber daya manusia dalam
penguasaan teknologi maupun pem&saren.

Namun dernikian, berbagai keberhasilan
pembangunan ternyata semu, karena kegiatan
perekonomian lndonesia sangat tergantug pada
hutang luar negeri dan tidak didasarkan atas
kernampuan diri sendiri. Oleh sebab itu, dengan

.latuh temponya pernbayaran hutang luar negeri,
para pengusaha konglomerat tidak mampu
membayar hutang-hutang mereka, akibatnya
terjadilah krisis kepercayaan sehingga nilai kurs
dollar sernakin meningkat, para pengusaha
semakin tidak mampu untuk mengimpor bahan-
bahan yang diperlukan sehingga banyak industri
besar yang terpaksa gulung tikar. Akibat
berikutnya tejadilah krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Banyaknya perusahaan yang
tidak mampu mempertahankan usahanya
mengakibatkan terjadinya pemutusan hubungan
kerja terhadap para karyawannya, sehingga
penganggurasn secara massal tidak dapat
terelakkan lagi, baik pengangguran karyawan
yang berpendidikan rendah, menengah maupun
karyawan yang berpendidikan tinggi.

l)elatiharr l)rogram Kolrerasi Mahasiswa {Sukidio)



ll8

Menurut BJ Habibie, banyaknya
pengangguran kaum terpelajar (lulusan perguruan
tirrggi) merupakan pemborosan sumber daya
nranusia nasional (Republka, 20 Juni 1998). Oleh
karena itu, dianjurkan agar perguruan tinggi
sebagai pelopor gerakan reformasi, tidak hanya
menjadi penggerak utama pembentukan lapisan

ntasyarakat yang berwawasan lpteks, tetapi juga

dilrarapkarr dapat rnembantu mencari pentecahan

masalah-masalah yang dihadapi, khususnya
datran bidang pendidikan itu sendiri. Singkatnya
lulusan perguruan tinggi jangan hanya sebagai
pecari kerja rnelainkan harus mampu

nrenciptakarr pekerjaan sehingga dapat

nrenciptakarr lapangan kerja baik untuk diri sendir
maupun orang lairr. Hal ini sangat penting,
nrengingat sebanyak l2,4yo lulusan perguruan
tinggi ternyata masilt menganggur (Ditjen
Dikti,l998). Agar para lulusannya mampu
menciptakan pekerjaan sendiri, maka lembaga
perguruan tinggi harus membekali para

nrahasiswanya pengetahuan, keteranrplan serta

sikap dan jiwa kewirausahaan. Dalam rangka

rnengembangkan budaya kewirausahaan di
perguruan tinggi, Direktorat Pembinaan
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat telah
menciptakarr Prograrn Pengembangan Budaya
Kewirausahaan dalam Perguruan Tinggi, yang

salah satu kegiatannya berupa Magang
Kewirausahaan (MKU).

Adanya krisis ekonomi mengakibatkan
para pengrlsaha tidak mampu membeli bahan'
bahan untuk keperluarr produksi maupun tidak
mampu membayar hutang mengakibatkan banyak
pengusaha dan perbankan yang mengalami
kebangkrutan. sehingga terjadi pemutusan
Iruhungan kerja, .iunrlah penganggur bertambah
serta junrlah penduduk miskin meningkat dari 22

.iuta pada tahun 1997 rnenjadi 80 juta pada tahun
1998. Makin bertambahnya pengangguran dan
kemiskinarr tidak dapat dibiarkan dan harus
segera diupayakn pemecahannya karena
meningkatnya pengangguran dan kemiskinan
dapat mengakibatkan makin meningkatnya tindak
kejahatn, kriminalitas, pelanggaran norma dan
kesusilaan sehingga akan mengganggu stabilitas
politik, keamanan dan ketentraman masyarakat
pada umumnya. Oleh sebab itu perlu segera
dilakukan upaya khususnya yang berkaitan
dengan perluasan kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha. Untuk itu perlu ditumbuh
kembangkarr budaya kewirausahaan di seluruh
lapisan masyarakat klrususnya lulusan perguruan
tinggi.

Dalam kaitan usaha menumbuhkan
kewirausahaan, telah dikeluarkan Inpres No. 4
Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional
Memasyarakatkan dan Membudayakan
Kewirausahaan, yang diinstruksikan kepada l7
menteri (temasuk Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dan Menteri Koperasi dan
Pembinaan Pgngusaha Kecil), Gubernur Bank
Sentral, dan para Gubernur Kepala Daerah untuk
secara bersama-sama melaksanakan gerakan
memasyarakatkan dan membudayakan kewira
usahaan di sektor masing-masing sesuai tugas,
kewenangan dan tanggungjawabnya (Depkop dan
PPK, 1996 : VI-VIII). Pemasyarakatan dan
pembudayaan kervirausahaan ini sangat penting,
mengingat keny'ataan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan pengusaha-pengusaha Indonesia
atas dasar jiwa kewirausahaan turun temurun dan
bukan melalui pendidikan formal. Selain itu,
hanya sekitar 2% pengusaha Indonesia yang
berpendidikan diploma atau politeknik dan
sebagian besar lulusan SD.

Sejak lima tahun terakhir, usaha untuk
merealisasi "lingk and match" semakin mendapat
perhatian baik. oleh Depnaker, Depkop dan PPK,

maupun Meneg Kependudukan?Kepala BKKBN.
Berbagai kebijaksanaan maupun kerjasama antar
departemen dalam pendidikan dan pelatihan
keterampilan guna mengembangkan dan
menumbuhkan j iwa kewirausahaan maupurl
kegiatan yang bersifat produktif. Sejalan dengan
itu, di tingkat perguruan tinggi dikembangkan
Unit Kegiatan Kemahasiswaan (UKM) untuk
menampung dan mengembangkan minat dan
bakat mahasiswa serta untuk meningkatkan
kesejahteraan. UKM dapat dikelompokkan dalam
tiga bidang, yakni bidang penalaran, minat dan
bakat serta kesejahteraan. UKM bidang
kesejahteraan dibagi dalam dua kelompok, yakni
kesejahteraan rokhani dan kesejahteraan
ekonomi. Salah satu kegiatan UKM dalam
pengembangan kesejahteraan ekonomi adalah
Koperasi Mahasiswa (Kopma) yang
menyelenggarakan usaha mini market, toko buku
dan Alat Tulis Kantor (ATK), foto copy, cafetaria
dan transportasi dan peragenan serta Warpostel .

Oleh karena itu, Kopma dipandang sangat
strategis sebagai sarana untuk magang, berlatih
bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri
sebagai usahawan.

Adapun profil Kopma UNY sebagai
berikut : Kopma UNY berdiri pada tahun 1982
dan mendapatkan badan hukum No. l28I/BIVXI
pada tanggal 27 April 1983. Sampai dengan tahun
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a86 mendapatkan klasifikasi B mantap dan

r:run 1987 s/d 1997 rnendapatkan klasifikasi A
ilngat rnantap.

Kejuaraan yang diraih antara lain Juara I

p1-.perasi Pemuda l-erbaik se Kabupaten Sleman,

Juara I dan Koperasi Mahasiswa Terbaik tingkat
3ropinsi DIY tahun 1994, Koperasi terbaik jerris

nelompok strategis dalam HUT Pertasi Kencana

XX Kabupatett Sletnan tahun 1996, dan Juara

:erbaik lotnba Koperasi Mahasiswa tingkat
rropinsi DIY tahun 1996.

Kopma UNY telah memiliki SIUP dari
Depafteman Perdagangan RI, Ijin Tempat Usaha

rHO) jenis Usaha Koperasi Mahasiswa dan jenis

usaha serba usaha, 'fanda Daftar Perusahaan

fDP). Tarrda Daltar Rekanan (TDR) Kualifikasi
aI-CEL dan Kualifikasi CZ dari Panitia

Kualifikasi Propinsi DIY, PengLrkuhan

lerusahaan Kena Pajak (PKP) dan NPWP dari

Diden I'ajak Kantor Pelayanan Pajak

\ ogyakarta..
Kopnra UNY terdaftar sebagai flnggota

(operasi Pemuda lndoonesia (KOPINDO),
[.arrtor l)agang dan lrtclustri (Kadin) Kabupaten

Sleman, Asosiasi Manajer Indonesia (AMA),
{sosiasi Pengelola Wartel lndonesia (APWI) dan

Dewan Presidiurn Himpunan Koperasi
\'l alras iswa Yogyakarta (HKMY).

Sedangkan Profil Kopma IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, adalah sebagai berikut:
ticrdiri th. 1982 dan mendapatkan badan hukurn
\o. 1294/lltt/1983 pada tgl. 9 Septernber 1983,

f'h 1985 s/d 1989 nremperoleh klasifikasi A
sarrgat marrtap.

Ke.iuaraan yarrg diperoleh antara lain :

Juara I l,omba Koperasi Tingkat Kabupaten
Slemarr tahun 1993. Kopma terbaik tingkat
propinsi DIY clan.iura harapatr I Tingkat Nasional
talrun 1993, Koperasi Mahasiswa terbaik pilihan
PWI cabarrg Yogyakarta, Koperasi Mahasiswa
terbaik tingkat Propinsi DIY tahun 1995 dan
Koperasi Mahasiswa terbaik dalam HUT Pertasi
Kencana lX 1996.

Koprna IAIN telah merniliki SIUP, l'anda
Daf,tar Penrsahaan ('IDP) dari Dep. Perdagangan,
iiin 'Iempat [Jsaha (tlO), Ijirr Penyelenggaraan
\\ arung 'l'olekornunikasi dari Deparpostel, "landa

l)aftar Rekaan ('lDR) kualifikasi C2-GEI-" dan
;in FIak Ciuna Tanah.

Kopma IAIN terdaftar sebagai anggota :

Koperasi Penruda lrrdonesia (KOPINDO), Kanrar
Dagarrg darr lrrdustri (l(adin). Asosiasi Pengelola
r\ artel Indonesia (n PWI), Koperasi Jasa Audit
\ rrr'nini Yogyakarta, Forum Kornunil<asi

ll9
Koperasi Mahasiswa se Indonesia (FKKMI), dan
Himpunan Koperasi Mahasiswa yogyakarta
(HKMY),

B. METODE KEGIATAN PPM
Malrasiswa peserta magang dipilih secara

selektif dengan persyaratan sebagai berikut : (l)
malrasiswa UNY (IKIP Yogyakarta) semester V,
Vll ke atas; (2) bersedia memenuhi tata tertib
yang ditetapkan; (3) peserta semester VII ke atas
harus membuat proposal rencana usaha; (4)
peserta semester V membuat laporan analisis
usaha ; (5) melakukan aktifitas magang sesuai
jadwal, penempatan dan ketentuan yang telah
ditetapkan ; (6) menjaga citra UNY dan lernbaga
tempat magang, Berdasarkan mahasiswa yang
mendaftarkan diri sebagai peserta magang setelah
diadakan seleksi terpilih l5 mahasiswa peserta
MKU, yakni l0 mahasiswa semester Vll ke atas
dan 5 mahasiswa semester V. Industri yang
dijadikan tempat magang adalah Koperasi
Mahasiswa (Koprna) UNY dan Kopma IAIN
S unan Kal i.laga Yogyakarta.

Pelaksanaan Program
Mahasiswa yang telah diseleksi sebagai

peserta magang sebelum diterjunkan magang ke
Kopma terlebih dahulu diberikan pembekalan
umum guna memberikan wawasan kewirausahaan
dan kiat berusaha. Kegiatan pembekalan ini
dilaksanakan dalarn waktu satu minggu.
Pernbicara kegiatan pembekalan terdiri dari para
praktisi dan dosen UNY. Adapun materi
pernbekalan tersebut adalah sebagai berikut : (l)
pelatihan customer service; (2) pelatihan
manajemen mini market; (3) manajemen
koperasi; (4) pelatihan pengelolaan warpostel; (5)
pengelolaan cafetaria; (6) pengelolaan toko buku;
(7) pegelolaan pariwisata; (8) permodalan dan
cash flowt (9) mengembangkan jiwa
kewirausahaan; (10) kiat sukses merintis usaha
dari rrol; dan ( I 1) teknik pembuatan proposal.

Setelah pesqrta magang mengkuti
pembekalan ini, kernudian diterjunkan ke tempat
magang, yakni Kopma UNY dan Kopma IAIN
selama dua bulan di bawah bimbingan Dosen
Pernbimbing dan Kepala Unit usaha yang
bersangkutan. Di tempat magang, masing-masing
mahasiswa rnemperoleh bimbingan intesif dari
Kepala Unit dan mahasiswa benar-benar ikut
bekerja selrari-hari pada unit usaha pennahasiswa
sesuai dengan pilihannya. Dalam magang ini,
peserta dilatih bagainrana mengelola usaha dan
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pemasaran dan kegiatan lain yang benkaitan
dengan unit usaha yang bersangkutan.

Kepala unit tenrpat magang memberikan
kesempatan kepada nralrasiswa untuk terlibat
secara langsung dalam kegiatan kerja dan
memberikan pengalamnnya kepada mahasiswa.
Sedangkan Dosen Pembimbing memberikan
binrbingan dan konsultasi sehingga mahasiswa
rnerniliki kesiaparr menjadi calon wirausaha baru
yang bcrwawasan masa depan, wawasan
I-.rofesiurralisnre, clan wawasan keunggulan.
Selanjutnya nrahasiswa peserta magang rnembuat
laporan atau proposal rencana usaha yang akan
dikernbarrgkan.

C. HASIL DAN PBMBAHASAN
F)valuasi proses pelaksanaan program

MKLJ terdiri dari dua jenis, yakni evaluasi yang
clilakLrkan olelr tinr pelaksana dan evaluasi yang
dilaksanakan oleh nrahasiswa peserta magang.
Ilvaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana
dinraksudkan urrtuk rnengetahui kemampuan
rnelaksanakan peker.iaan, yang rneliputi aspek-
aspek pcngctahuarr kerja, kualitas ker-ia,

kre ativitas. sikap tlan disiplin serta evaluasi
terlradap kesiapan berwirausaha. Penilaian ini
elilakukan oleh tirn pernbimbing dari rnitra kerja
tempat nragang. Sedangkan penilaian terhadap
kesiapan untuk belwirausaha diwujudkan dalam
bentuk tersusunnya proprosal untuk rnendirikan
tusaha baru. Proposal yang berhasil disusun
scbanyak I 0 buah. terdiri atas 3 proposal yang
berkaitarr dengan usaha makanan (rumah rnakan,
cattering dau kantin), satu proposal untuk usaha
penerbitan, Kios Pon, dan mini market dan 2
proposal untuk usaha Logic Group (usaha rental
kornputer dan pernerruhan kebutulran konsumsi
akadernis rnisalnya bLrku-buku dan konsumsi
biologis. rrrisalnya nrakanan dan rninunrarr). satu
proposal usaha ternak puyuh dan budi dayajamur
tiram putih. Selain itu dapat disusun lirna buah
laporan magang clleh peserta mahasiswa semester
lirna yang berisikan analisis usalra dengan
nrenggunakan analisis SWOT terhadap unit-unit
rusaha yarrg d iselerrggarakan Kopma.

Sernerrtara itu penilaian yang tlilakLrkan
olch peserta nragarrg dimaksudkarr untuk
rnengetahui bagaimana kesan darr pendapat
peserta magang terhadap sarana dan tentpat
latihan, minat, cara penyampaian materi, nranfaat,
reucana setelah mengikuti pelatihan dan magang,
saran urrtuk pelal<sanaan pelatihan dan magang
herikutnya dan l<csarr dan pesan selarna dan
setclah rrrengil<uti pola(ihan dan magarrg.

Dengan adanya Program Magang
Kewirausahaan ini akan diperoleh manfaat ganda
baik bagi rnahasiswa peserta magang, industri
rnitra kerja / Kopma tempat magang dan bagi
lembaga perguruan tinggi.

Mahasiswa peserta magang akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan kerja
dalam mengelola unit usaha Kopma serta dapat
dikembangkan sikap dan etos kerja maupun
bertambahnya wawasan bisnis sehingga
mahasiswa peserta magang mampu membaca dan
memanfaatkan peluang usalra. Selain itu,
mahasiswa akan mendapatkarr keterampilan
dalam manajemen usaha serta mengenal jaringan
usaha sehingga memungkinkan mereka merintis
usaha baru.

Bagi industri mitra, Kopma akan
memperoleh tenaga kerja tambahan selama
mahasiswa magang. Mahasiswa yang lebih
memiliki pengalaman, pengetahuan dan
keterampilan dapat ditularkan kepada karyawan
Kopma sehingga dapat meningkatkan
kemampuan kerja karyawan tempat magang.

Bagi perguruan tinggi dapat menghasilkan
sarjana yang siap menciptakan lapangan kerja dan
bukan sarjana pencari kerja, sehingga secara tidak
langsung membantu program pemerintah dalam
mengatasi penganguran. Selain itu, dengan
adanya program magang akan terjalin hubungan
kerja sama !ang lebih intensif sebagai
implementasi "link and match". Dengan adanya
program magang dapat digurrakan untuk
meningkatkan wawasan kewirausahaan bagi para
dosen.

Penerapan metoda pelaksanaan program
MKU dinilai cukup berhasil, yaitu dengan cara
menitipkan peserta magang pada industri mitra
untuk dapat belajar sambil bekerja dengan
benrawasan kewirausahaan. Kegiatan program
MKU bagi ma.lrasiswa UNY mendapatkan respon
yang tinggi. Hal ini dapat diketahui besarnya
animo mahasiswa sebagai calon peserta bahkan
mahasiswa pada semester tingkat bawah juga
sangat antusias. Begitu banyaknya malrasiswa
semester lima yang tertarik, maka diputuskan ada
linra mahasiswa yang diijinkan ikut serta program
MKU dan selebihnya berasal dari semester VII ke
atas.

Dengan kegiatan MKU diharapkan agar
peserta magang memiliki pengetahuan,
keterarnpilan dan sikap serta etos kerja yang
tinggi khususnya dalam manajemen usaha mini
market, toko buku, fbto copy, cafetaria dan
Warpostel. Dilihat dari kedisiplinan peserta,
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r'*:\ ata 87% (13 peserta) mengikuti seluruh
*Egnatan pernbekalan dan l3%o (2 pesefta) ijin dua
rr . sementara itu dalam kegiatan magang semua
:t']€rta rnengikutinya dengan tertib.

Adapurr pengetahuan dan keterampilan
.nng diperoleh dengan adanya program magang
peiatihan Manajemen Koperasi Mahasiswa
,ud,rilah sebagai berikut :

n " Unit Mini Market
Dengan mengikuti kegiatan magang pada

. r t mrri market, peserta akan dapat : (a)

.,:ngetahui operasional unit mini market; (b)
ncngetahui alamat-alamat suplier dan jenis-jenis
]e,rang dagangan; (c) menguasai teknik
rcnTrajangalt barang secara baik; (d) mengetahui
.,rnik tneneutukan profit margin secara tepat; (e)
*.ir['.,a1 rnengoperasionalkan cash register; (0
-,enguasai teknik menangani pelanggan dengan
:"rrk: (g) nrenguasai administrasi dan kontrol
*eluar masuk barang.

l- Unit Foto Copy
Dengan merrgikuti kegiatan magang pada

-nrt fbto copy. peserta akan dapat: (a)
i:engopcrasionalkan mesin foto copy; (b)
r,embagi kertas hasil foto copy sesuai order; (c)
rcnguasai teknik menjilid dengan baikl (d)
-,engope rasikan mesin laminating; (e)
*,engoperasionalkan mesin cash registen (0
*engetahui tempal pernbelian kertas dan tinta
rdra copy yang nrurah dan berkualitas; (g)

-s:rguasai teknik nrenangani pelanggan dengan
:,! i\,

"3 Unit Cafetaria
Bagi rnahasiswa pesera magang pada unit

;l'etaria. pcsefta akan dapat : (a) nrernbuat.jadwal
*; -. hcrvariasi dan rnenarik; (b) nrerrguasai
r* r L rrie'rryajikarr rnakanan; (c) menguasai cara

rie -entuan lrarga; (d) merancang menu untuk
re:€rnan snack; (e) menguasi operasional
;.,r,':raria: (f) menguasai administrasi pembelian
:;,.,- ;'errjualan cal'ctaria serta konsiyasi makanan
r..3;

*, t nit Warpostcl
)cngan mengikuti kegiatan rnagalrg pada

,ur i ilarpostel, peserta akan dapat: (a) rnelakukan
', &sq sehagai operator dengan baikl (b)
n'sr.* nllnkan telegram dan fax dengan terampil:
- -,'enuuasai te krrik pengontrolan penjualan

;r'*: -;i1'r darr kartu telepon: (d) merrguasai
r!: * - .1r.rri rrarposlel: (e) membuat laporan
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penjualan wartel; (0 menguasai operasioal
warpostel.

5. Unit Pariwisata / Peragenan
Dengan mengikuti kegiatan magang pada

unit pariwisata dan peragenan peserta akan dapat:
(a) mengetahui alamat-alamat perjalanan; (b)
melayani pelanggan pariwisata; (c) membuat
paket-paket wisata; (d) membuat rancangan
promosi paket wisata; (e) menguasai administrasi
pembukuan unit pariwisata; (0 menguasai
operasional unit pariwisata.

Setelah selesai mengikuti magang 100%
( l0 orang) mahasiswa peserta magang yang
berasal dari semester VII ke atas mampu
membuat rancangan usaha, dan 100% (5 orang)
mahasiswa peserta magang yang berasal dari
semester V mampu membuat laporan analisis
usaha dengan analisis SWOT terhadap unit usaha
Kopma,

Sedangkan dari pihak Kopma merasa
senang dengan digunakan sebagai industri mitra
karena kegiatan ini menujang kegiatan kaderisasi
kepengurusan Kopma serta kehadiran mahasiswa
magang dapat membantu pekerjaan karyawan
Kopma. Kehadiran mahasiswa ternyata
memberikan daya tarik tersendiri bagi konsumen,
terbukti makin maraknya pelanggan sebagai
darnpak makin baiknya pelayanan peserta
magang.

Pelaksanaan program MKU dilakukan
dalarn jangka waktu 4 bulan dengan magang
selama 2 bulan. Pelaksanaan program MKU ini
perlu disempurnakan mengingat program MKU
belum nampak keberlanjutannya, sehingga
kegiatan ini perlu dilakukan secara
berkesinanrbungall. Dengan pelaksanaan secara
berkesinarnbungan akan dapat diketahui dampak
pelatihan magang ini.

Peserta magang perlu diperluas tidak hanya
pada mahasiswa semester VII ke atas. Selama ini
mahasiswa peserta program magang adalah
mereka yang telah berada dalam semester VII ke
atas. Kelemahannya, mahasiswa ini setelah
selesai magang kebanyakan dari mereka telah
lulus, sehingga sulit dipantau apakah kegiatan
magang yang telah ditempuh ditindaklanjuti atau
tidak. Alangkah baiknya jika peserta magang
dimulai sejak semester V, sehingga untuk tahun
diberi kesempatan untuk membentuk kelompok
usaha mandiri sebgaai income generating unit di
takultas atau perguruan tinggi yang bersangkutan.

r'l',&ri -:.. F-,,gnaffi Koperasi \Iahasisua (Sukidjo)
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Proses kegiatan MKU dimulai dengan

pembekalan atatt pelatihan umum untuk

memberikarl wawasalt tentang kewirausahaan

serta hal-hal yang bersifat umum untuk kentudian

clilaniutkan dengan kegiata magang. Alangkah

baiknya .iika dalam pelatihan ini, para penyaji

berasal dari para praktisi, sehingga dapat

nremberikarr berbagai pengalaman praktis yang

sangat trerharga bagi para pernula' Pengalaman

gagal ataupun pengalman sukses perlu

clisampaikan oleh para penyaji demikian prrla

kiarkiat yang diternpuh dalam mertgatasi

kesulitan guna metrcapai keberhasilan.
Progranr MKU ini perlu ditindaklanjuti

sehingga dampak pelatihan magang dirasakan

oleh para peserta. Salah satu kendala untuk

kelanjutarr prograrn MKU adalah kesulitan dalam

perrdanaatt untuk keperluan modal kerja.
'l'iadanya darra ntottgakibatkan kegiatan magang

meniadi sia-sia darr tidak dapat direalisasikan.

Olelr sebab itu diusulkan agar setiap kegiatan

perlu ditindaklaniuti dengan penyediaan dana

stimulan. I)ana stirtrulan dapat disediakan oleh

perguru{n tinggi yang bersangkutan clengan

nl0nlproBratttkan tcrtrentukrya income generating

unit. t)i lain pihak kegiatan magang irri perlu

ditindaklaniuti program Karya Alternatif
Mahasiswa.

D. SIMI'UI,AN

l. Prograttr MKLJ nrerupakan prograln )'ang
sarrgat baik utttuk mentbekali mahasiswa

pengotahuan, keterampilan, sikap dan etos

ker.la dalam rangka meningkatkan wawasan

kewirausahaan.
Semua nrahasiswa (100%) pesefta magang

yarrg bcrasal dari semester Vll telah berhasil
menyusurr proposal rencana usaha. Kesepulult
propsal, tiga diantaranya proposal rencana

tusalra yang belkaitan dengan makanan, dua

proposal berlrubutrgan dengan Logic Group
dan nrasing-nrasing satu proposal yang

berkailan derrgan usaha Kios Pon. usalra

perrcrbitan, budi daya jantur tirant dan usaha

ternak puyulr.
'l'erdapat 60%r peserta magang yang benar-

benar telah rnerealisasi proposal rencana

usaha, diurau:r nrereka telah merintis usaha

baru di daerah. sebagai tindak lanjut atau

darnpak progranr nragang
4. Koprna sebagai tempat magallg l.llerasa

senilng rlerrgarr aclanya prograln ntagang,

sebab kegiatan magang dapat difungsikan
sebagai sarana kaderisasi pengurus.

5. Dari hasil evaluasi diperoleh kesan bahwa
mahasiswa menyambut positif adanya
program magang. Hal ini ditunjukkan bahwa
mereka menginginkan program ini diteruskan
serta banyaknya animo mahasiswa yang

berkeinginan untuk menjadi peserta magang.
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